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A. LATAR BELAKANG

Pondok Pesantren pada hakikatnya adalah sebualadgenpendidikan
keagamaan yang memerankan fungsi sebagai ing@sgil. Sebagai institusi
sosial, maka Pondok Pesantren memiliki dan memjadoman etika serta
moralitas masyarakat.

Dalam perkembangannya untuk lebih memeperdalam a@lgama telah
mendorong tumbuhnya pesantren yang merupakan tampgt melanjutkan
belajar agama. Dan sejak awal pertumbuhannya, ifuagsna Pondok
Pesantren adalah: (1) menyiapkan santri mendalami rdenguasai ilmu
agama atau lebih dikenal dengtafaqquh fiddin yang diharapkan dapat
mencetak kader-kader ulama dan turut mencerdaskagarakat Indonesia.
Kemudian diikuti dengan tugas (2) dakwah menyebamkgama Islam dan
(3) benteng pertahanan umat dalam bidang akhfaleh karena itu, bagi
Pondok Pesantren pengembangan Sumber Daya Manesigpakan suatu
keharusan. Sebab untuk mencapai kemajuan masyanakas dipenuhi
prasyarat yang diperlukan. Dengan pengembangan SubBbdéya Manusia
akan memberikan kontribusi signifikan bagi upayaipgkatan kehidupan
masa depan kehidupan masyardkaalam hal ini, Pondok Pesantren sebagai
agen pengembangan masyarakat sangat diharapakah rdempersiapkan
sejumlah konsep pengembangan Sumber Daya Manusia urguk
peningkatan kualitas Pondok Pesantren itu senditupun untuk peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat.

Salah satu upaya tersebut diantaranya memperbeiidigikan yang

ada di dalam Pondok Pesantren. Salah satu misiribgedpesantren adalah
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menanamkan kedisiplinan sejak dini. Dalam menanamkedisiplinan,
banyak hal yang dilakukan oleh Pondok Pesantrensagdri-santrinya dapat
menjalankan tata tertib dengan baik, meskipun awalharus melalui
paksaan. Sehingga upaya untuk menciptakan anaksyetiy, pendidik tidak
cukup hanya memberikaan prinsip saja, karena yein penting bagi siswa
(santri) adalah figur yang memberikan keteladarsand menerapkan prinsip
tersebut. Oleh karena itu, seorang Kyai dan Ustestizdz menjadi panutan
bagi santrinya dituntut untuk menjadi teladan uapmnutan bagi para
santrinya, dengan menampilkan sifat-sifat dan aktdepuji kepada mereka.
Serta selalu membiasakan diri untuk selalu menegereka, jika tidak
melaksanakan tindakan yang sesuai dengan akhlaguhah? Dan strategi
untuk mencapai tujuan mengembangkan pesantrenaamdam melalui
keteladanan pengasuhnya melalui perturantu-pergtureasehat-nasehat,
bimbingan dan pemberida'zir (hukumanny.

Hukuman merupakan keputusan terakhir, karena miedakisesuatu
perbuatan yang tidak benar. Hukuman tentunya mkampaesuatu yang
tidak menyenangkan, menyakitkan atau membosahkan.

Di dalam dunia pesantren sering dijumpai istii@zir (hukuman) atau
dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan sebptamshmentAdapun
ta'zir adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yangmgghr. Hukuman
yang terberat adalah dikeluarkan dari Pondok PesantHukuman ini
diberikan kepada santri yang telah berulang kallakukan pelanggaran,
seolah sudah tidak bisa diperbaiki.

Hukuman atau sanksi yang diberikan kepada santrig ygelah
melanggar peraturan pondok bertujuan untuk menutikgn santri agar tidak

mengulangi perbuatan yang melanggar peraturan Rondo
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Disiplin adalah untuk mengajar atau seseorang yaeqgikuti ajaran
dari seorang pemimpin. Tujuan dekat dari arti disipadalah untuk
penertiban dan pengawasan diri, penyesuaian diradap aturan, kepatuhan
terhadap perintah pemimpinTujuan jangka panjang dari disiplin adalah
perkembangan dari pengendalian diri sendiri yaitpaga anak atau santri
dapat megarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dari Pengendalian berarti
menguasai tingkah laku sendiri dengan berpedomda parma-norma yang
jelas, dan dan aturan-aturan yang sudah menjait dnil sendiri. Karena itu
baik orang tua maupun guru atau ustadz haruslahrasderus menerus
berusaha untuk makin memainkan peranan yang madih #ari pekerjaan
pendisiplinan itu, dengan cara bertahap mengemlaangkngendalian diri
sendiri dan pengarahan diri sendiri pada anak atmiri. Menanamkan
disiplin adalah proses mengajar bagi diri guru aiatadz, orang tua dan
suatu proses belajar bagi anak atau santri.

Pembentukan disiplin merupakan kegiatan yang didakisecara terus
menerus dalam kehidupan santri sehari-hari di pesansehingga menjadi
kebiasaan yang baik.

Dalam pendisiplinan santri, terdapat berbagai tujgang di antaranya
sebagai berikut:

1. Agar anak didik atau santri mau membiasakanutituk mengikuti pola
dan tata cara yang benar. Sesuai dengan firmai Aidam surat Thoha
ayat 113:
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Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an dalam dush
Arab, Kami telah menjelaskan berulang-ulang di datya
sebagian dari ancaman, agar mereka bertaqwa, atgar gAl-
Qur')gm) itu memberi pengajaran bagi merekK&.S. Thoha/20:
113

Pada awal ayat di atas dijelaskan, mengapa Alldah te
menurunkan al-Qur'an dan kemudian diterangkan detgaulang kali
agar mereka bertakwa yang didasari dengan kedigiplyang mengacu
pada pedoman yang ada yaitu al-Qur'an, tak lain agaeka patuh dan
tunduk dalam melaksanakan sesuatu sesuai aturag gda. Dalam
perspektif pendidikan, tentu yang dimaksudkan ddalgpaya untuk
membimbing dan menyadarkan anak didik agar meriggala dan tata
cara yang benar yang akan menentukan mereka urmykelstasi dan
menyelesaikan studi tepat waktu.

2. Mendidik anak agar berhenti dari aktifitas yashgpat merugikan diri
sendiri. Apabila pendisiplinan diterapkan pada rsanaka nantinya tidak
akan terjadi pelanggaran dari perbuatan yang tidak atau bahkan bisa
merugikan diri sendiri. Allah telah berfirman dalawrat At-Taubah ayat
12:
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Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada pgajndan
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemirkagiin
itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yadaktidapat
dipegang janjinya, mudah-mudahan mereka berh@iS. At-
Taubah/9: 12)
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Demikianlah dasar dari pembinaan disiplin. Karegatai atas
dapat dipahami bahwa dalam berjanji, seseorang shatisiplin
menepatinya, maka digunakan metode disiplin inr digak terulangnya
pengingkaran janji.

Dengan kata lain disiplin dapat digunakan oleh aegmpendidik
dengan maksud untuk mendisiplinkan perbuatan-p&abuwmak yang baik
dan sesuai dengan aturan yang berlaku sehinggadartdari perbuatan
yang dianggap salah dan dapat merugikan dirinydisen

Dalam mendisiplinkan santri, Pondok Pesantren mamnbu
peraturan dan sanksi-sanksi yang disesuaikan dekgadaan pondok.
Karena sebagian besar santrinya menempuh pendidiksgkolah umum
(formal).

Dari peraturan yang telah diterapkan Pondok Pesantnasih
terdapat pelangggara-pelanggaran yang dilakukarh dantri dari
pelanggaran-pelanggaran yang ringan antara laiertsefiddak mengikuti
sholat jama’ah dan pengajian, terlambat sampabddpk, pulang tanpa
izin serta pelanggaran-pelanggaran yang lainnya.

Di Pondok Pesantren Al Ishlah Mangkangkulon Tugutako
Semarang, meskipun telah tertera dengan jelasteatin dan sanksi-
sanksi, bahkan peraturan diberlakukan sedemikigatrk@ oleh para
pengurus pondok karena para pengurus merupakamjiegan tangan
atau bisa dikatakan tangan kanan pengasuh PondsdntRen. Namun
masih ada beberapa santri yang melakukan pelangderat meskipun
hal ini tidak kerap dijumpai, seperti kasus merokialn tidak mengikuti
kegiatan pondok.

Merokok merupakan perbuatan yang dilarang oleh &ond
Pesantren. Walaupun demikian, oleh karena perkegalpamaman dan
sebagian besar santri menempuh pendidikan di dekotaum (formal),
maka merokok merupakan perilaku yang dilakukan btleberapa santri,
meskipun dengan cara sembunyi-sembunyi. Ketikadiajaitu diketahui

oleh pengurus pondok, ustadz atau pengasuh, makaitekan menjadi



persoalan di pondok pesanttren karena termasuk mdakategori
pelanggaran atas tata tertib Pondok PesantrenpBkalau pelanggaran ini
akan dikenai sanksi dari yang paling ringan bergpesingatan atau
teguran.

Sedangkan mengenai kasus ketika ada santri yaaig ii@ngikuti
kegiatan pondok, ini bisa disebabkan oleh dari shntri sendiri, seperti
keluar pondok untuk membeli kitab atau pakaian asgp tanpa seizin
pengurus, sehingga perbuatan tersebut merupakdo pe&nggaaran.
Walaupun yang dilakukan santri itu untuk memenukerlgngkapan
kebutuhan santri di pondok, dengan begitu santrigy@ersangkutan
menjadi tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan gok.

Dalam kaitannya dengan persoalan penegakan kedaipldi
pondok, seringkali ditemukan problem yang tidaky@abersumber pada
santri saja, akan tetapi beberapa faktor lain jkgh mempengaruhinya.
Misalnya faktor lingkungan, teman, media elektrodén sebagainya.

Kenyataan di atas dapat dijadikan salah satu fatdgadinya
problematika dalam kedisiplinan santri. Persoalansgkarang adalah
bagaimana seorang pengasuh dapat memberikan gemdikdisiplinan
sebagai alat pendidikan diterapkan dalam rangkaegrgpembentukan,
pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah I|Sementara
pelaksanaan kedisiplinan itu sendiri mempunyaiatagéan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dari sini, maka peallanya saling
pengertian antara pengasuh dan ustadz untuk samearsambimbing dan
mengarahkan serta memberi tauladan yang dapatkdifadontoh yang
baik bagi santrinya.

Dari beberapa fenomena yang ada, meskipun lulusamddR
Pesantren pada akhirnya tidak seideal sebagaimeagadn-harapan yang
ada. Namun pesantren telah membuktikan dirinya nniamgmbentuk dan
mengembangkan kepribadian santri menjadi manusiaisie yang

mandiri, dan bertindak sebagai pelopor perubahda pesyarakatnya.



Berdasarkan uraian di atas, membuat penulis terédaiu merasa
termotivasi untuk mengkaji tentang: “Studi Pendifik Penegakan
Kedisiplinan Santri dan Problematika yang dihadgpindi Pondok
Pesantren Al Ishlah Mangkangkulon Tugu Kota Sentdran

B. RUMUSAN MASALAH

1.

Bagaimana pendidikan penegakan kedisiplinan sdnfondok Pesantren
Al Ishlah Mangkangkulon Tugu Kota Semarang?

Apa saja problematika pendidikan penegakan kedisiplsantri di
Pondok Pesantren Al Ishlah Mangkangkulon Tugu ISsmarang?

Apa saja solusi yang ditawarkan untuk mengatadilpnoatika tersebut?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pelaksangmndidikan

penegakan Kkedisiplinan santri di Pondok Pesantreh Ighlah

Mangkangkulon Tugu Kota Semarang.

. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis problematigandidikan

penegakan kedisiplinan santri di Pondok Pesantreh Ighlah
Mangkangkulon Tugu Kota Semarang.

Untuk menemukan solusi pemecahan problematika gixaai penegakan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al Ishlahnigkangkulon Tugu

Kota Semarang.






